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Abstrak 
Kondisi transisi dan adaptasi pada neonatal dan perinatal merupakan masa yang 
dapat menimbulkan perubahan fisiologis bahkan kematian. Dalam kondisi ini, bayi 
membutuhkan perawatan intensif diruangan khusus. BBL terpasang berbagai alat-
alat medis selama perawatan di NICU. Jumlah BBL yang dirawat di NICU pada 
bulan Januari sampai Desember tahun 2016 sebanyak 226 orang dan yang 
mengalami kematian sebanyak 100 orang. Hal ini menjadi stresor dan mengubah 
koping terutama bagi ibu selama anaknya mengalami hospitalisasi. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui hubungan pengetahuan tentang alat-alat medis yang 
terpasang pada anaknya dan strategi koping pada ibu selama hopitalisasi di RSUD 
Waled Kabupaten Cirebon Jenis penelitian yang digunakan yaitu deskriptif 
korelasional dengan pendekatan prospective. Teknik sampling menggunakan total 
sample pada sejumlah 19 responden selama bulan Mei sampai Juni 2017 di NICU 
RSUD Waled Kabupaten Cirebon. Uji statistik yang digunakan adalah Spearmen 
Rank. Hasil penelitian didapatkan nilai r sebesar 0,686 dan p value <   berarti Ho 
ditolak maka ada hubungan yang kuat dan positif antara pengetahuan tentang alat-
alat medis yang terpasang pada anaknya dan strategi koping pada ibu selama 
hospitalisasi di RSUD Waled Kabupaten Cirebon (p value = 0,001,   = 0,05 r = 
0,686). Pengetahuan tentang peralatan medis yang terpasang pada anaknya dapat 
diberikan secara kontinyu pada ibu melalui pendidikan kesehatan dan penyediaan 
konseling sehingga strategi koping ibu menjadi tetap adaptif selama hospitalisasi 
anaknya. 
   
Kata kunci: Pengetahuan, Peralatan Medis, Strategi Koping, Ibu, NICU 
Pendahuluan  
Masa neonatal dan perinatal adalah kondisi transisi dan adaptasi yang vital 
dalam kehidupan. Selama masa ini, neonatal banyak mengalami perubahan seluruh 
tubuh yang disebabkan oleh adaptasi fisiologi intrauterine ke ekstrauterin. Perubahan-
perubahan yang terjadi baik anatomi, fisiologi, psikologi neonatal dapat menimbulkan 
gangguan bahkan kematian. Sampai tahun 2030, seluruh negara berusaha menurunkan 
angka kematian neonatal setidanya 12 per 1.000 kelahiran hidup (kh) dan angka 
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kematian balita 25 per 1.000 kh. Dalam rencana strategis pembangunan kesehatan tahun 
2015–2019 di Indonesia dinyatakan bahwa dalam 5 tahun terakhir, Angka Kematian 
Neonatal (AKN) tetap sama yakni 19/1000 kelahiran, sementara untuk Angka Kematian 
Pasca Neonatal (AKPN) terjadi penurunan dari 15/1000 menjadi 13/1000 kelahiran 
hidup, angka kematian anak balita juga turun dari 44/1000 menjadi 40/1000 kelahiran 
hidup. Penyebab kematian pada kelompok perinatal disebabkan oleh Intra Uterine Fetal 
Death (IUFD) sebanyak 29,5% dan Berat Bayi Lahir Rendah (BBLR) sebanyak 11,2% 
(Kementerian Kesehatan RI, 2015). 
Beberapa resiko tinggi pada bayi tersebut diantaranya seperti BBLR, asfiksia 
neonatorum, sindrom, gangguan pernafasan, ikterus, perdarahan tali pusat, kejang, 
hypotermi, hypertermi, hypoglikemi, dan tetanus neonatorum (Ayu, 2012). 
Neonatal yang memiliki gangguan fungsi kehidupan dan mengancam kehidupan 
harus mendapatkan perawatan khusus dalam Neonatal Intensive Care Unit (NICU). 
Khususnya pada bayi dengan berat lahir dibawah 1750 gram berisiko untuk hipotermia, 
apneu, hipoksemia, sepsis, intoleransi minum dan enterokolitis nekrotikan. Semakin 
kecil bayi semakin tinggi risiko terjadinya keadaan tersebut (Maisel, 2014). Penyebab 
gangguan pernafasan pada bayi sangat beragam mulai dari bayi lahir prematur, infeksi 
paru, hingga air ketuban. Hal tersebut diantaranya Respiratory Distres Syndrome 
(RDS), infeksi dan sepsis atau infeksi berat. RDS pada bayi disebabkan karena paru-
paru bayi belum berkembang sepenuhnya maka organ tersebut tidak cukup 
memproduksi zat aktif pada alveoli (surfaktan), sehingga dibutuhkan bantuan berupa 
mesin pernafasan sementara. Begitupun neonatal dengan kondisi infeksi baik yang 
berasal dari masa selama kehamilan, proses persalinan atau setelah kelahiran. Sepsis 
disebabkan oleh bakteri dan mengakibatkan komplikasi serius pada organ penting 
(ginjal, paru-paru, otak) dan beresiko kematian (Halamek, 2012). 
Perawatan yang diberikan kepada bayi risiko tinggi adi NICU dibagi menjadi 
level I (basic care), II (spesiality care), III (speciality care) dan IV (subspeciality care). 
Hal tersebut didasarkan pada tingkat gangguan fungsi tubuh dan kebutuhan dasar 
manusia yang terjadi. Pada perawatan level II, III dan IV, bayi diberikan bantuan 
peralatan medis khusus seperti alat bantu respirasi dan cairan elektrolit, alat monitoring 
kardiorespirasi, yang digunakan meningkatkan status kesehatan dan bantuan hidup. 
(AAP, 2012).  
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Ketidaktahuan ibu tentang kondisi, penatalaksanaan maupun perawatan pada 
bayi selama dirawat di ruang intensive menimbulkan perubahan psikologi ibu, keluarga 
dan bayi. Berbagai perubahan psikologi dapat terjadi setiap saat yang bersifat dinamis 
dan dapat mempengaruhi kemampuan individu mempertahankan diri secara efektif dan 
adaptif. Strategi koping merupakan upaya individu untuk menanggulangi perubahan 
psikologis baik cemas atau stress. (Halamek, 2012). Lazarus dan Folkman dalam 
Nurbaiti (2014) menambahkan bahwa koping yang efektif untuk dilaksanakan  adalah 
koping yang membantu seseorang untuk mentoleransi dan menerima situasi menekan 
dan tidak merisaukan tekanan yang tidak dapat dikuasainya. Flokman & Lazarus (dalam 
Sarafino, 2006) secara umum membedakan bentuk dan fungsi koping menjadi problem 
focused koping (PFC) yang mengurangi tuntutan dari situasi penuh tekanan dan 
Emotion Focused Coping (EFC) yang mengatur respon emosional terhadap situasi 
menekan. Ibu yang memiliki pengalaman strategi koping kurang dapat lebih besar 
mengalami distress psikologi (Gangi et al., 2013). Orang tua, khususnya ibu, harus 
menggunakan strategi koping adaptif untuk mengatasi stres selama proses keluar dari 
bangsal perinatologi (Olshtain-Mann & Auslander, 2008). 
Jumlah pasien neonatal yang dirawat di NICU pada bulan Januari sampai 
Desember tahun 2016 adalah 226 orang dengan lama rawat minimal hari rawat 3-30 
hari. Angka kematian neonatal di Ruang NICU pada bulan Januari sampai Desember 
2016 mencapai 100 orang. Pasien yang meninggal diantaranya dengan kasus BBLR, 
Premature, Asfiksia, Sepsis dan kelainan bawaan (Rekam Medis RSUD Waled, 2017). 
Pratiwi (2014) dalam penelitiannya menyebutkan bahwa perilaku koping ibu 
yang memiliki anak down syndrome berbeda-beda. Perilaku koping yang dapat muncul 
adalah adaptif dan maladaptive. Pada ibu yang mempunyai koping maladaptive dapat 
berubah menjadi adaptif dikarenakan dukungan sosial dari keluarga dan teman. 
Dukungan tersebut membuat ibu mengetahui tentang kondisi si anak yang down 
syndrome dan memotivasi untuk bersemangat. Prasa (2013) menjelaskan dalam 
penelitiannya bahwa koping orang tua yang memiliki anak retardasi mental memiliki 
dua sumber koping yaitu dari dalam individu dan dari luar individu. Strategi upaya 
koping yang digunakan meliputi perencanaan pemecahan masalah, penilaian positif, 
distancing, pengendalian diri, mencari dukungan sosial, dan menerima tanggung jawab. 
Hasil penelitian Aini (2012) menunjukkan hasil bahwa mayoritas responden 
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mempunyai mekanisme koping adaptif yaitu sebesar 85% dan sebanyak 15% 
mempunyai mekanisme koping maladaptive. 
Berdasarkan beberapa teori, telaah jurnal dan fenomena di atas, maka penelitian 
ini bertujuan mengidentifikasi pengetahuan tentang peralatan medis yang terpasang 
pada anaknya dan strategi koping pada ibu selama hospitalisasi di ruang NICU. 
 
Metode Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah deskriptif 
korelasional dengan rancangan cross sectional. Teknik sampling menggunakan total 
sampel pada sejumlah 19 responden selama bulan Mei sampai Juni 2017 di NICU 
RSUD Waled Kabupaten Cirebon. Nilai reliabilitas instrumen pengetahuan adalah 
0,978 dan valid dengan nilai r hitung lebih dari r tabel sebesar 0,6319. Sedangkan nilai 
reliabilitias intrumen strategi koping yaitu 0,978 dan valid dengan nilai r hitung lebih 
dari r tabel sebesar 0,6319. Uji statistik yang digunakan spearman rank. 
  
Hasil dan Pembahasan   
1. Pengetahuan Tentang Peralatan Medis Yang Terpasang Pada Anaknya Selama 
Hospitalisasi Di Ruang NICU RSUD Waled Kabupaten Cirebon 
Tabel. 1 
Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Pengetahuan Tentang Peralatan 
Medis Yang Terpasang Pada Anaknya Selama Hospitalisasi Di Ruang NICU 
RSUD Waled Kabupaten Cirebon (n=19) 
 
Variabel Independen Frekuensi Prosentase (%) 
Pengetahuan Ibu   
Baik 4 21,1 
Cukup 12 63,2 
Kurang 3 15,8 
Total 19 100 
 
Berdasarkan tabel.1 diperoleh hasil bahwa sebagian kecil responden 
(21,1%) memiliki pengetahuan baik dan (15,8%) pengetahuan kurang, dan lebih 
dari setengah responden (63,2%) memiliki pengetahuan cukup. 
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2. Strategi Koping Pada Ibu Yang Anaknya Hospitalisasi Di Ruang NICU RSUD 
Waled Kabupaten Cirebon 
Tabel. 2 
Disribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Strategi Koping Pada Ibu Yang 
Anaknya Hospitalisasi Di Ruang NICU RSUD Waled Kabupaten Cirebon 
(n=19) 
Variabel Independen Frekuensi Prosentase (%) 
Strategi Koping Ibu    
 Adaptif 10 52,6 
Maladaptif 9 47,4 
Total 19 100 
 
Berdasarkan tabel 2 menunjukkan bahwa setengah responden (52,6%) 
memiliki strategi koping adaptif dan kurang dari setengah responden (47,4%) 
memiliki strategi koping maladaptif. 
3. Pengetahuan Tentang Peralatan Medis Yang Terpasang Pada Anaknya Dan 
Strategi Koping Pada Ibu Selama Hospitalisasi Di Ruang NICU RSUD Waled 
Kabupaten Cirebon 
Tabel 3 
Korelasi Pengetahuan Tentang Peralatan Medis Yang Terpasang Pada Anaknya 
Dan Strategi Koping Pada Ibu Selama Hospitalisasi Di Ruang NICU RSUD 
Waled Kabupaten Cirebon  (n=19) 
 
Variabel R P Value 
Korelasi pengetahuan ibu dan 
strategi koping 
0,686 0,001 
 
Berdasarkan tabel 3 diperoleh hasil uji statistik dengan Spearman Rank 
yaitu nilai p sebesar 0,001 (pada α = 0,05) dan nilai koefisien korelasi sebesar 
0,686 berarti H0 ditolak maka ada hubungan yang signifikan, kuat dan positif 
antara pengetahuan ibu tentang peralatan medis yang terpasang pada anaknya 
dengan stategi koping ibu di Ruang NICU RSUD Waled Kabupaten Cirebon. 
Hal tersebut menandakan bahwa semakin baik pengetahuan ibu tentang 
peralatan medis yang terpasang pada anaknya maka strategi koping ibu akan 
bertambah adaptif strategi koping ibu tersebut.. 
Notoadmodjo (2011) menjelaskan bahwa pengetahuan merupakan hasil 
dari tahu, pengindraan terhadap sesuatu objek tertentu. Pengindraan terjadi 
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melalui panca indra manusia yaitu indra penglihatan, raba, dan rasa. 
Pengetahuan merupakan domain yang sangat penting untuk terbentuknya 
tindakan seseorang. Dalam penelitian ini, ibu mendapatkan pengetahuan yang 
cukup dari kegiatan edukasi dan informasi serta konseling tenaga kesehatan 
yang memberikan perawatan pada anaknya selama hospitalisasi. Selain itu, 
pengetahuan ibu didapatkan dari melihat secara langsung berbagai jenis dan 
fungsi peralatan medis yang terpasang pada anaknya dan proses perawatannya.  
 Peneliti berpendapat bahwa aktifitas perawatan pada neonatal di ruang 
NICU yang terus menerus oleh tenaga kesehatan yang menjadi objek yang 
diketahui dan dipelajari secara langsung dan konkret bagi ibu. Objek tersebut 
akan dianalisa dan diformulasikan dalam otak hingga menghasilkan pemahaman 
dan peningkatan pengetahuan bagi ibu selama hospitalisasi anaknya. 
Pemahaman dan pengetahuan yang dimiliki seseorang menjadi salah satu 
sumber kekuatan untuk melakukan berbagai tindakan secara aktif maupun untuk 
menyelesaikan berbagai masalah maupun kondisi yang dihadapi. 
Selain pengetahuan, faktor-faktor yang mempengaruhi penggunaan jenis 
strategi koping antara lain karakteristik personal, sumber daya yang tersedia, dan 
pola koping yang dipakai sebelumnya (Christensen & Kenney, 2009). Strategi 
koping menurut Folkman (1984) dalam Sidi (2011) sebagai bentuk usaha 
kognitif dan perilaku yang dilakukan seseorang untuk mengatur tuntutan internal 
dan eksternal yang timbul dari hubungan individu dengan lingkungan yang 
dinggap mengganggu batas-batas yang dimiliki oleh individu tersebut. 
Dalam penelitian ini, strategi koping yang berbentuk problem focused 
coping (PFC) yang dilakukan ibu yaitu mengunjungi anaknya setiap jam 
kunjungan maupun memberikan bantuan perawatan pada anaknya selama 
hospitalisasi. Sedangkan strategi koping yang berbentuk emotional focused 
coping (EFC) yang dilakukan ibu yaitu melakukan komunikasi, konseling, 
berdoa dan beribadah, diskusi, pencarian dukungan baik dengan tenaga 
kesehatan maupun keluarganya. Strategi koping tersebut menjadi pengontrol diri 
bagi individu sehingga individu mempu menerima berbagai kondisi yang 
dihadapinya. 
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Hasil penelitian Tambunan, S Eviana et al (2017) didapatkan 14% ibu 
mengalami stres berat, dan 38% mengalami stres sedang selama discharge pada 
bayi berat lahir rendah di ruang Perinatologi. Stres yang paling umum adalah 
sulit tidur di malam hari karena khawatir, merasa kesepian dan tak berdaya, 
merasa lelah atau lemah, takut melakukan sesuatu yang salah untuk membuat 
bayi sakit, dan khawatir merawat bayi di rumah.  
Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Pangastuti (2010), yang 
mendapatkan hasil dengan menggunakan uji chi square p ≤ α = 0,05 yang 
menunjukan ada hubungan pengetahuan dengan strategi koping pada ibu 
primipara dalam merespon nyeri menjelang persalinan. 
Sama dengan hasil penelitian Martha (2012) yang meneliti hubungan 
antara tingkat stres dengan strategi koping pada mahasiswa kepaniteraan klinik 
kedokteran bahwa ada hubungan antara stres yang dirasakan dengan strategi 
koping yang digunakan (p value= 0,001; α = 0,05). Hasil penelitian didapatkan 
bahwa mahasiswa kepaniteraan klinik Fakultas Kedokteran Universitas Riau 
yang mengalami stres tingkat ringan dan sedang cenderung menggunakan 
emotional-focused coping untuk menghadapi masalah, sehingga mereka dapat 
meregulasi respon emosional dalam menghadapi stresor dan mengurangi tingkat 
stres. Sementara yang mengalami stres tingkat berat cenderung menggunakan 
problem-focused coping dalam menghadapi masalahnya dengan cara 
melipatgandakan usaha dan juga meminta informasi atau dukungan dari orang 
lain 
 
Kesimpulan 
1. Pengetahuan yang cukup tentang peralatan medis yang terpasang pada anak di 
Ruang NICU dimiliki oleh 63,2% orang ibu. 
2. Strategi koping adaptif terjadi pada 52,% orang ibu. 
3. Pengetahuan ibu tentang peralatan medis yang terpasang pada anaknya dan strategi 
koping ibu di Ruang NICU RSUD Waled Cirebon berkorelasi secara positif dan 
kuat (p value = 0,001; α = 0,05; r = 0,686).  
4. Semakin baik pengetahuan ibu tentang peralatan medis yang terpasang pada 
anaknya maka strategi koping ibu akan bertambah adaptif. 
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